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Abstrak

Hukum mengandung nilai-nilai yang tak pernah dapat diempirikkan, maka hukum
sebagai tujuan kajian studi normatif (sebagai kajian khas dari ilmu hukum) tidak akan
dapat dipandang sebagai obyek studi empirik. llmu-ilmu empirik tidak melibatkan diri
dalam persoalan-persoalan nilai yang sifatnya subyektif. Namun bukan berarti hukum
tidak dapat diangkat sebagai kajian ilmu empirik. Hanya saja kektika hukum diangkat
sebagai obyek studi ilmu-ilmu em[irik maka hukum harus didekati dari sudut optik
instrumental, artinya hukum ditinjau sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu.
Pamahaman hukum sebagai obyek studi ini harus tetap menjadi pegangan bagi mereka
yang hendak mengkaji hukum dalam ranah kajian doktrinal maupun ranah kajian hukum
non-doktrinal. Hal ini semata-mata untuk tetap mengembalikan pemikiran bahwa muara
kajian doktrinal mapun non-doktrinal dalam ilmu hukum tetap sama yaitu mewujudkan
tujuan hukum yang diidentifikasi berikut: menstabilkan pergaulan hidup, merealisasikan
ketertiban dan perdamaian serta mewujudkan keadilan.



